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“Pantang nyerah sebelum Sang Khalik berkata sudahi perjalananmu.”
Teruntuk saudara(i) dan teman teman.
Khususnya Kedua Orang Tuaku
“Bertahanlah saat kesuksesan belum tiba, badai pasti berlalu dan kebaikan akan





JUDUL SKRIPSI : Dampak Kebijakan Pemerintah Kota Tentang
Relokasi  Pasar Sentral Makassar Dan Ditinjau
Dari Persfektif Islam
Pasar sentral makassar merupakan salah satu pasar yang di sukai oleh
masyarakat kota makassar tetapi karena seringnya terjadi kemacetan dan
penyempitan jalan karena kios pedagang yang tidak mengikuti aturan tata tertib
utamaya kios pedagang yang berada di pinggir jalan sehingga pemerintah
melakukan perombakan atas relokasi tempat. Hasil relokasi tersebut ternyata
menimbulkan dampak yang  di iginkan dan tidak di inginkan. Hal inilah yang
mendorong peneliliti memutuskan untuk melakukan penelitian untuk  mengetahui
dampak kebijakan pemerintah kota tentang relokasi pasar sentral makassar yang
ditinjau dari persfektif islam
Penelitian ini sifatnya deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi masyarakat dan dampak kebijakan pemerintah relokasi pasar
terhadap pendapatan pedagang di pasar sentral. Skripsi ini menggunakan
pendekatan kulitatif dengan metode pengumpulan data melalui observesi,
wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah adanya kebijakan
pemerintah relokasi pasar maka pendapatan para pedagang yang berjualan di
pasar sentral itu meningkat karena tempatnya yang strategis dan mudah dijangkau
oleh pembeli,para pedagang juga masih memiliki kesadaran dengan mengeluarkan
zakat dan bersedekah dengan pendapatan yang diterimanya , adapun pemahaman
mereka tentang berdagang dalam islam yaitu dalam berdagang kita harus jujur ,
tidak menjual barang yang tidak layak digunakan dan dalam menimbang atau
menakar barang harus jujur dan tidak boleh saling merugikan.





Pembangunan yakni suatu perubahan yang terstruktur yang bias memberi
dampak bagi kesejahteraan rakyat. Pembangunan dimaksudkan sebagai
peningkatan dari aspek sumber daya alam dan manusia untuk mencapai
kesejahteraan individu, kelompok, dan masyarakat.1
Aktivitas manusia selalu berkaitan dengan aktivitas ekonomi, sebagai
unsur kehidupan yang esensial. Semakin maju suatu budaya, maka aktivitas
perekonomian akan semakin kompleks. Sehingga, setiap aktivitas usaha akan
menemui tantangan baik dari dalam maupun luar, termasuk usaha dalam bidang
ekonomi, diperlukan pengetahuan khususnya ekonomi Islam.2
Islam sebagairahmat lil alamin (rahmat bagi seluruh alam) yang tidak
hanya berbicara terkait ibadah seorang hamba kepada Allah, tetapi juga menjawab
berbagai permasalahan di setiap zaman, di antaranya persoalan ekonomi, yang
disebut ekonomi Islam.
Aktivitas perdagangan sebagai salah satu aspek kehidupan yang bersifat
horizontal (hablum minan-nas) mendapatperhatian khusus dalam ekonomi Islam,
sebabrelevan dengan sektor rill yang lebih diutamakan dalam sistem ekonomi
1Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h. 5.
2Nurul Adawiyah Hasibuan, “Analisis Dampak Relokasi Pasar Tradisional Terhadap
Pendapatan Pedagang Sebelum dan Sesudah Relokasi ke Pasar Induk di Kota Medan (Studi
Kasus Pasar Sutomo Medan)”, Skripsi,(UIN Sumatera Utara: Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017), h.
1.
2
Islam dibanding sektor moneter, serta relevan dengan transaksi jual-beli dua
sektor tersebut.3
Mengkaji sektor rill dan sektor moneter tidak bisa lepas dari aktivitas
pasar, sebagai tempat berlangsungnya transaksi jual beli. Tetapi, dalam transaksi
jual-beli pelaku usaha bias mendapat untung atau rugi. Al-Quran sebagai petunjuk
sudahmenerangkanterkait amal yang membuat pelakunya merugi atau untung.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Fathir/35:29.
ِ َ إ ِ َ ٰ َ ِ َن  ُ ۡ اْ ِ ٱَ ُ َ ٰ ٱَوأَ ٗ ةَ َ َ ِ َ َ َو ّٗ ِ  ۡ ُ ٰ َ ۡ َرَز ِ اْ  ُ َ َوأَ
َر  ُ َ ٗة  َ ٰ َ ِ َن  ُ ۡ َ
Terjemahannya:
“Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab Allah dan telah
melaksanakan shalat serta telah menafkahkan sebagian dari apa yang Kami
anugerahkan kepada mereka, dengan rahasia dan terang-terangan, mereka
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”4
Maksud dari ayat di atas bahwa Allah Ta'ala menerangkanperihal hamba-
hambanya kaum mukminin yang membaca kitabnya mengamini dan
mengamalkan isinya dengan mendirikan salat serta mengeluarkan rezeki yang
pada waktu yang dianjurkan,dengan mengharap pahala dari Allah.
3Khusnul Khatimah, “Dampak Realokasi Pasar Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar
Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi,
(UIN Alauddin Makassar: Ekonomi Dan Bisnis A, 2016), h. 2.
4Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 437.
3
Dalam perkembangan ekonomi dewasa ini, pembangunan terkait tata
kelola pasar perlu dipandang serius. Meningat pembangunan dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas hajat hidup manusia, sehingga relokasi pasar menjadi
kebijakan pemerintah yang perlu diimplementasikan.5
Sesuai Peraturan Daerah Kota Makassar No. 15 Tahun 2009 tentang
Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional, dan Penataan Pasar Modern,
relokasi pasar sentral yakni upaya memberi kesan bahwa walau bersifat
tradisional, tapi dibuat sebagai seni modern agar tetap bersih, rapih, tidak kumuh,
tertib, nyaman, serta tertata menurut barang dan dagangannya. Kebijakan ini
diharapkan meningkatkan pendapatan pedagang pasar sentral.6
Setiap kebijakan tentu memunculkan dampak, baik positif maupun negatif,
termasuk kebijakan relokasi pasar tradisional. Diharapkan kebijakan ini bisa
mengurai kemacetan disebabkan sempitnya lokasi di sekitar pasar, serta menjadi
stimulus agar pasar tetap ramai dan tidak sepi pembeli.
Pemerintah perlu memberi perhatian pada pasar tradisional sebagai
representasi ekonomi rakyat, khususnya kelas bawah dan sebagai tempat
menyambung hidup bagi para pedagang. Pasar tradisional sebagai entitas bangsa
masih dibutuhkan oleh masyarakat sampai saat ini.7
5Aldinur Armi, dkk, “Dampak social Ekonomi Kebijakan Relokasi Pasar (Studi Kasus
Relokasi Pasar Dinoyo Malang)”,Jurnal Administrasi Public, Vol.4,No. 10 (2012), h.2.
6Susilo Indrawanti, “Dampak Relokasi Pasar Sampangan Kota Semarang”, Jurnal Ilmiah,
Vol. 2 no. 2 (2014), h.79.
7Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2011), h. 62.
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Pasar tradisional sebagai wadah tatap muka antara pembeli dan penjual,
yang menyediakan kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan pangan, papan, dan
sandang.8
Sudah lazim jika jumlah para pedagang sangat banyak yang tentunya
memicu permasalahan, baik pedagang yang berjualan di dalam pasar maupun
pedagang yang tidak menetap yang berjualan di luar area pasar. Di samping itu,
eksistensi pasar tradisional nyaris tergerus dengan hadirnya pusat perbelanjaan
modern. Adanya kesamaan fungsi antara pasar tradisionaldengan pusat
perbelanjaan modern memicu kompetisi antara keduanya. Pasar tradional sebagai
cerminan ekonomi kerakyatan dikhawatirkan tergerus oleh pusat perbelanjaan
modern, terlebih pasar tradisional identik dengan kondisi yang kotor dan tidak
sedap.9Hal ini yang membuat sebagai masyarakat memilih berbelanja di pasar
modern.
Pasar sentral di Kota Makassar menjadi ikon bagi masyarakat Makassar,
tetapi karena kerap terjadi kemacetan dan penyempitan jalan yang diakibatkan
tidak tertibnya para pedagang, sehingga dilakukan relokasi tempat.
8Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2011), h. 159.
9Edi Sarwoko, “Penelitian dampak Keberadaan Pasar Modern Supermarket dan
Hypermarket terhadap Usaha Ritel”, Jurnal pengkajian koperasi dan UKM, Vol.2 no.19 (2008),
h.23. ejournal.unikama.ac.id/index.php.JEKO/article/download/880/647, (diakses pada: 23
Desember 2019).
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Relokasi ini menimbulan dampak yang diharapkan, yakni meminimalisir
kemacetan dan perluasan area yang memudahkan pengunjung leluasa dalam
bertransaksi. Di sisi lain, masih ada penjual yang menolak pindah diakibatkan
ketidakcocokan harga dengan pengembangan, serta masih ada yang berjualan di
bahu jalan dan menolak direlokasi.10
Serba-serbi kelemahan mulai dari pembangunan, tata ruang, dan tata letak,
jam operasional yang terbatas membuat konsumen lebih memilih berbelanja di
pusat perbelanjaan modern.
Ketikakebijakan relokasi pasar sentral Makassar tidak dijalankan, tentu
menimbulkan kemacetan lalu lintas di sekitar pasar. Olehnya itu, darilatar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Dampak Kebijakan Pemerintah Kota Tentang Relokasi Pasar Sentral
Makassar Dan Ditinjau Dari Persfektif Islam”
B. Fokus Penelitiandan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian terkait relokasi pasar dengan melakukan wawancara
kepada informan yang memiliki kapasitas untuk menyalurkan informasi terkait
dengan apa yang dibutuhkan.
2. Deskripsi Fokus
Penelitian berfokus pada relokasi pasar sentral Makassar.
10https://makassar.tribunnews.com/2018/09/03/pedagang-pasar-sentral-enggan-direlokasi-
begini-kata-danny-pomanto, (diakses pada: 23 November 2019).
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C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, adapun rumusan masalah dari
penelitian ini, yakni:
1. Bagaimana dampak kebijkakan pemerintahtentangrelokasi pasar sentral
Makassar ditinjau dari perspektif Islam?
2. Bagaimana dampakkebijakan pemerintah Kota tentang relokasi bagi
pembeli dan penjual di pasar sentral Makassar?
D. Kajian Pustaka
1. Nurul Adawiah Hasibuan, skripsi ‘Analisis Dampak Relokasi Pasar
Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Sebelum Dan Sesudah
Relokasi Ke Pasar Induk Di Kota Medan (Studi Kasus Pasar Sutomo
Medan)’ dengan kesimpulan bahwa relokasi pasar menyusahkan rakyat
dan sebagai bentuk ketidakberpihakan pemerintah terhadap rakyat kecil.
2. Khusnul khatimah, skripsi ‘Dampak Realokasi Pasar Terhadap Pendapatan
Pedagang Di Pasar Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Dalam Perspektif Ekonomi Islam’ dengan kesimpulan pendapatan
pedagang meningkat karena tempat atau kios pedagang sudah tertata
dengan baik dibanding sebelum relokasi, dimana banyak pedagang yang
berjualan di pinggir jalan dan tempat berjualan pedagang gampang
ditemukan oleh pembeli. Dengan bertambahnya pendapatan pedagang
mereka juga masih memiliki kesadaran untuk berzakat dan bersedekah.
3. Aldinur Armi, jurnal ‘Dampak social ekonomi kebijakan Relokasi Pasar
(Studi Kasus Relokasi Pasar Dinoyo Malang)’ dengan kesimpulan bahwa
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dampak relokasi pasarialah akses ekonomi yang lebih terbuka pada
masyarakat, sedangkan dampak negatifdimana sebagian pedagang
mengalami penurunan pendapatan.
4. Susilo Indrawanti, jurnal ‘Dampak Relokasi Pasar Sampamgan Kota
Semarang’ dengan kesimpulan bahwa adanya pasar seni modern
menguntungkan para pedagang dan pembeli merasa nyaman dalam
berbelanja, tetapi dikeluhkanoleh pembeli lanjut usiayang harus berjalan
naik tangga.
5. Ayu Setyaningsih dan Y. Sri Susilo, ‘Dampak Sosial Ekonomi Relokasi
Pasar Satwa: Kasus Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)
Tahun 2010-2014’ yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
dampak sosial ekonomi relokasi pasar terhadap pedagang PASTY serta
pendapat pedagang pasar terhadap PASTY setelah pemindahan dari Pasar
Ngasem.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi ekonomi pedagang pasca relokasi pasar sentral
Makassar.
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap relokasi pasar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan menambah wawasan terkait ekonomi pasar khususnya pasar lokal
yang esensial bagi masayarakat setempat.
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b. Diharapkan berguna bagi pelaku usaha atau bisnis di dalam pasar lokal dengan
konsep yang sesuai ajaran Islam, agar masyarakat memahamikonsep pasar





Kebijakan pemerintah/publik ialah sinergi antar actor kebijakan sesuai
fenomena yang membutuhkan solusi. Menurut Subarsono, kebijakan publik bisa
berupa Undang-Undang, Peraturan Pemerintah/Provinsi/Kabupaten
Kota//Walikota Bupati.11
Thomas R. Dye dalam Dunn menyatakan 3 komponen pembentukan
kebijakan, yakni kebijakan publik (public policy), pelaku kebijakan (policy
stakeholders), dan lingkungan kebijakan (policy environment). Ketiganya saling
berkesinambungan, misalnya pelaku kebijakan bisa turut andil dalam proses
kebijakan, tetapi juga dipengaruhi oleh keputusan pemerintah.
Dalam proses kebijakan, tidak hanya bertumpu pada ketiga komponen
tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh tahapan pembuatannya yang oleh Dunn
berupa susunan agenda, komposisi kebijakan, legitimasi, dan lain sebagainya.
Berikut tahap-tahap perumusan kebijakan oleh William Dunn:
11Nugrohu, Riant D, Kebijakan Publik Evaluasi, Implementasi, dan Evaluasi, (Jakarta:









1. Penyusunan Agenda / Agenda Setting
Sebelum menentukan dan mengimplementasikan kebijakan, perlu
dirumuskan agenda dengan memasukkan dan menyeleksi isu mana yang hendak
dibahas terlebih dahulu lalu mengumpulkan isu sebanyak mungkin. Menurut
William dalam Dunn (1990), isu kebijakan yakni produk atau fungsi dari
perdebatan perihal perumusan, perincian, interpretasi, atau evaluasi dari suatu isu
tertentu. Tapi, tidak semua isu bisa dimasukkan dalam agenda kebijakan.
Dalam hal ini, tindakan masalah perlu dirumuskan, menurut pernyataan








menemukan hipotesis tersembunyi, mendiagnosis penyebab masalah publik,
menyelesaikan kemungkinan tujuan, dan menggabungkan pandangan yang
bertentangan dan mendesain peluang kebijakan yang baru.12
Standar permasalahan yang bisa dibuat agenda kebijakan publik yakni: a)
berada pada titik krisis tertentu yang jika terbengkalai akan menemui ancaman,
b) berada pada tingkat partikularitas tertentu yang berkaitan dengan emosi dari
perspektif orang banyak, c) adanya dukungan media massa, dampkanya meluas,
d) menyoal kekuasaan dan legitimasi dalam masyarakat, serta berkaitan dengan
fasionable (susah dideskripsikan, tapi dirasakan kemunculannya).
2. Formulasi Kebijakan
Formulasi kebijakan sebagai tahap awal pembuatan kebijakan. Pembuat
kebijakan membahas isu-isu yang sudah masuk dalam agenda kebijakan, lalu
mengelompokkan untuk mencari solusi atas isu-isu yang ada. Penyelesaian
masalah tersebut bersumber dari berbagai alternatif atau pilihan kebijakan yang
ada. Tetapi perumusan kebijakan tidak selalu mengarah pada regulasi atau aturan
administrasi yang diusulkan.
Formulasi kebijakan di antara berbagai pilihan sebagai proses penentuan
kebijakan publik yang terbaik, dalam hal ini sebagai inti dari proses pembuatan
kebijakan publik. Dalam pengambilan kebijakan perlu diperhatikan semua aspek
yang melingkupi proses, seperti aspek publik, aspek teknokratis, dan aspek
politik.13
12Nugrohu, Riant D, Kebijakan Publik Evaluasi, Implementasi, dan Evaluasi, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2003), h. 77.
13Nugrohu, Riant D, Kebijakan Publik Evaluasi, Implementasi, dan Evaluasi, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2003), h. 105.
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3. Adopsi / Legitimasi Kebijakan
Adopsi/legitimasi kebijakan sebagai tindakan berikutnya untuk memberi
kewenangan pada proses awal pemerintah. Bila legitimasi dalam tatanan
masyarakat sesuai kedaulatan rakyat, maka masyarakat akan patuh pada
pemerintah. Dibutuhkan kepercayaan dalam proses legitimasi, sebagai pilar
kebijakan yang akan disahkan oleh pemerintah.
4. Implementasi Kebijakan
Keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan pada akhirnya bergantung
pada tingkat implementasinya. Sederhananya, eksekusi strategi yakni suatu
tindakan dalam proses pembuktian strategi. Untuk menganalisis proses
implementasi kebijakan dipakai beberapa metode, salah satunya top down. Titik
awal dari pendekatan ini yakni keputusan atau kebijakan yang diputuskan oleh
pengambil keputusan harus dijalanlankan semua instansi, staf administrasi, atau
birokrat di semua tingkatan, terutama di tingkat yang lebih rendah. Fokus analitis
dari pendekatan ini yakni untuk mencapai tujuan kebijakan formal yang
ditetapkan.
Dalam implementasi kebijakan ada beberapa model yang bisa dijadikan
pedoman agar kebijakan tersebut tidak menyimpang dari apa yang ditetapkan
pada saat diimplementasikan. Metode implementasi kebijakan publik oleh
Thomas R. Dye disebut “model implementasi interaktif”, yang menganggap
implementasi kebijakan sebagai proses yang dinamis, sebab ketika ada rencana
yang kurang diperhatikan, semua pihak yang terlibat bisa berada dalam berbagai
tahapan implementasi bila terdapat program yang dipandang kurang memenuhi
13
ekspektasi stakeholders. Olehnya itu, disimpulkan bahwa setiap tahapan
pelaksanaan kebijakan akan langsung dievaluasi oleh semua pihak guna
mengidentifikasi potensi, kekuatan dan kelemahan masing-masing tahapan
pelaksanaan, dan segera diperbaiki untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Model pendekatan tersebut mirip dengan model pendekatan Grindle
yakni “Implementation as a Political and Administrative Process”. Bagi Grindle,
barometer kesuksesan implementasi kebijakan publik yakni proses pencapaian,
yakni tercapai atau tidaknya tujuan.
5. Evaluasi Kebijakan
Evaluasi kebijakan bisa dikatakan sebagai aktivitas yang melibatkan
penilaian kebijakan, termasuk substansi, pelaksanaan, dan dampaknya.
Pelaksanaan evaluasi kebijakan tidak hanya dilakukan pada tahap akhir, tetapi
berjalan lewat keseluruhan proses kebijakan. Olehnya itu, evaluasi kebijakan
bisa mencakup perumusan masalah kebijakan, solusi yang diusulkan untuk
masalah kebijakan, implementasi dan tahapan dampak kebijakan.
Pelaksanaan evaluasi kebijakan perlu memperhatikan tiga aspek utama:
1) evaluasi kebijakan dimaksudkan untuk memberi informasi yang efektif perihal
kinerja kebijakan, 2) evaluasi kebijakan dimaksudkan untuk menilai kesesuaian
tujuan atau indikator dan permasalahan yang dihadapi, 3) Kebijakan evaluasi
mencoba untuk berkontribusi pada kebijakan lain, terutama dalam hal metode.
Evalusi kebijakan menurut Rian Nugroho, “proses pembandingan antara
standard dengan fakta dan anallisis hasilnya”. Pengertian tersebut pernah
diterangkan oleh Dye, dimana evaluasi kebijakan sebagai “... is learning abaout
14
the consequences of public policy”18.
B. Pengertian Relokasi
Relokasi yakni aktivitas revitalisasi sebagai bagian dari kebijakan
pemerintah daerah. Revitalisasi pasar tradisional tersebut mewujud dalam bentuk
fungsi sebagai tempat santai dan rekreasi keluarga.14
Teori lokasi sebagai ilmu yang mengkaji struktur spasial aktivias ekonomi,
atau menelaah sebaran geografis sumber daya potensi, dan relevansinya dengan
bisnis ekonomi dan sosial. Lokasi seperti rumah, took, pabrik, tempat ibadah, dan
lain sebagainya tidak sembarang berada di lokasi tersebut.15
Adanya kesamaan fungsi antara perbelanjaan modern dan pasar tradisional
memicu persaingan. Daya Tarik dari perbelanjaan modern membuat pasar
tradisional berada pada ambang kehancuran dan tergerus oleh modernisasi.16
Untuk mengurai permasalahan tersebut, perlunya alternatif pendanaan
untuk pemberdayaan, memperbaiki kompetensi pedagang dan pengelola, serta
mengutamakan para pedagang yang lebih dulu dan melalukan evaluasi.17
C. Pengertian Pasar
Pasar yakni tempat bertemunyapenjual dan pembeli. Pasar menjadi elemen
penting bagi roda perekonomian.18Pasar sebagaitransaksi jual beli pada waktu dan
14“Kamus Besar Bahasa Indonesia Online”, https://kbbi.web.id/revitalisasi.html(diakses
pad a: 27 Juni 2020).
15Khusnul Khatimah, “Dampak Realokasi Pasar Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar
Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, h. 9.
16Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Suatu Pengantar, (Jakarta:
LPFEUI, 1999), h. 26.
17Gallion. E, The Urban Pattern City Planning and Design, (New York: Van Nostrand
Company, 1986), h. 116.
18Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi,  (Jakarta Kencana Prenada Media, ,2002), h.83.
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tempat tertentu. Menurut W.J. Stanton, pasar yakni orang-orang yang punya
keinginan untuk memenuhi kebutuhan da nada kemauan untuk berbelanja.19
Dalam kajian sosiologi ekonomi, pasardimaknai sebagai lembaga esensial
ekonomi sebagai penggerak dinamika kehidupan ekonomi, fungsi pasar tidak
lepas dari aktivitas pembeli dan pedagang. Yang tidak kalah pentingnya
yakniaspek ruang dan waktu serta tawar-menawar yang terjadi di pasar.20
Menurut kajian ilmu ekonomi, pasar menjadi interaksi permintaan dan
penawaran atas barang/jasa, yang bisa menetapkan harga pasar dan jumlah yang
diperdagangkan, sehingga tercapai keinginan penjual dan pembeli.21
1. Syarat transaksi yakni:
a) ada barang yang diperjual belikan,
b) ada pedagang dan pembeli,
c) ada kesepakatan harga barang,
d) dan tidak ada paksaan dari pihak manapun.
2. Fungsi pasar
a. Fungsi pembentukan harga. Ketika penjual menetapkan harga tinggi, lalu
pembeli menawarkan dengan harga rendah, dan terjadi penjual sepakat, maka
terbentuklah harga.
b. Fungsi distribusi. Pasar melancarkan distribusi barang dari produsen ke
konsumsen, baik secara langsung maupun tidak langsung.
19Khusnul Khatimah, Dampak Realokasi Pasar, h. 10.
20Khusnul Khatimah, Dampak Realokasi Pasar, h. 11.
21https://www.google.com/search?q=jurnal+bab+2+tinjauan+pasar+tradisional+2.1+ni+ma
dw +winda, (diakses pada: 23 November 2019)
16
c. Fungsi promosi. Pasar sebagai wadah bagi produsen yang ingin barang atau
jasa yang diproduksinya bisa dikenal oleh konsumen.
d. Fungsi penyerapan tenaga kerja. Pedagang bisa merekrut orang lain sebagai
kuli angkut, karyawan, dan sebagainya sesuai kebutuhan.
D. Peran Pasar dalam Perekonomian
Berdagang atau jual beli sudah dikenal sejak dulu. Termasuk Nabi
Muhammad saw. yang sejak kecil diajak oleh pamannya Abu Thalib berdagang di
Syam (Suriah).
Terkait jual beli, Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 254.
َ َ َ ٱَ ِ ِ ِ  ٞ ۡ َ ۡمٞ  َ  َ ِ ۡ َ ِ أَن  ۡ َ ِ ّ ُ ٰ َ ۡ َرَز ِ  ْ ا ُ ِ ْ أَ ٓا ُ َ َءا
ۗٞ وَ  َ ٰ َ َ  َ ٞ َو ُ  َ ونَ ٱَو ُ ِ ٰ َ ۡ ُ نَ ٱُ ُ ِ ٰ
Terjemahannya:
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian
dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa’atnya. Dan
orang-orang kafir itulah orang-orang yang dzalim.”22
Pasar tradisional masih bergelut dengan persoalan klasik terkait
pengelolaan yang tidak profesional. Dalam Perpres No. 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, pemerintah melakukan pengelolaan
dan pemberdayaan pasar tradisional dengan maksud:
a) Menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat
b) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
22Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 42.
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c) Menjadi penggerak roda perekonomian daerah; dan
d) Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat perbelanjaan
dan toko modern.23
E. Peran Pemerintah dalam Perspektif Islam
Islam menegaskan bahwa pemerintah punya kewajiban atas kesejahteraan
rakyatnya di segala lini kehidupan, termasuk aspek ekonomi. Bahkan, tidak bisa
dinegasikan oleh negara manapun, termasuk penganut system kapitalis atau pasar
bebas terkait campur tangan pemerintah dalam suatu kebijakan. (Murtadho, 2013).
Dalam studinyamenerangkan bahwa dalam teori Adiwarman Karim
menguraikan ekonomi Islam yang dibangun dengan nilai-nilai universal Islam
yakni tauhid, ‘adl (keadilan), khilafah (pemerintahan), nubuwwah (kenabian), dan
ma’ad (kebangkitan).
Di antara kebutuhan umat yang perlu ditunaikan oleh negara yakni urusan
ekonomi untuk kesejahteraan umat. Sebagaimana sabda Nabi saw.
َعَلْيُكْم بِالصِّْدِق فَِإنَّ الصِّْدَق يـَْهِدْي ِإَىل الِربِّ، وإنَّ الِربَّ (قَاَل َرُسْوُل اِهللا َصلَّ اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم : َعْن اْبِن َمْسُعْوٍد قَالَ 
يـًْقا، َوإيَّاُكْم والَكِذَب، فَإنَّ َوَما يـَزَاُل الرَُّجُل َيْصُدُق َويـََتَحرَّى الصِّْدَق َحىتَّ يُْكتَ . يـَْهِدْي إَىل اْجلَنَّةِ  َب ِعْنَد الّلِه ِصدِّ
َحىتَّ يُْكَتَب . َوإنَّ الُفُجْوَر يـَْهِدْي إىل النَّاِر، َوَما يـَزَاُل الرَُّجُل َيْكِذُب َويـََتَحرَّى اْلَكِذبَ . اْلَكِذَب يـَْهِدْي إَىل اْلُفُجْورِ 
.ُمتـََّفٌق َعَلْيهِ . ِعْنَد اللَِّه َكّذبًا
Artinya:
“Dari Ibnu Mas'ud ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Shalallahu
Alaihi Wassalam (saw). : Hendaklah kamu berpegang kepada kebenaran
karena sesungguhnya kebenaran itu memimpin kebenaran kepada
23Dyah Masithoh Nur, Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Kebijakan Pemerintah Kota
(Studi Kasus Relokasi Pasar Johar Semarang), h.27.
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kebaktian dan kebaktian itu membawa ke surga; dan (hendaklah) tetap
seseorang (bersifat) benar dan memilih kebenaran hingga dia tertulis di
sisi Allah sebagai orang yang sangat benar; dan hendaklah kamu jauhi
kedustaan, karena sesungguhnya kedustaan itu memimpin kepada
kedurhakaan, dan kedurhakaan membawa ke neraka; dan (janganlah)
seseorang tetap berdusta dan memilih kedustaan hingga tertulis di sisi
Allah sebagai pendusta.”24
Fathurrahman, 2012 mengungkapkan bahwa Islam mengajak setiap
individu untuk aktif dalam mencapai kehidupan yang baik. Abdul Mannan
seorang tokoh pemikiran ekonomi Islam menyatakan bahwa perbedaan sistem
ekonomi Islam dengan sistem sosio-ekonomi lain yakni sifat motivasional yang
mempengaruhi pola, struktur, arah, serta komposisi produksi, distribusi, dan
konsumsi. Akhirnya, peran utama ekonomi Islam yakni menganalisis faktor yang
mempengaruhi sebab musabab permintaan dan penawaran untuk menterjemahkan
ke arah pembagian yang adil (Menita, 2017).25
F. Pendapatan
Pendapatan atau penghasilan dimaknai sebagai jumlah yang diterima dari
hasil usaha. Dalam istilah pajak, pendapat diartikan sebagai sejumlah uang atau
nilai yang didapat seseorang dari hasil usaha, barang bergerak/tidak bergerak, atau
ha katas bayaran berskala.26
Tujuan utamaberjalannya suatu usaha yakni menghasilkan pendapatan
yang bisa dipakai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan yang
24A. Hassan, Bulughul Maram, (Bandung: CV. Diponegoro, 1986), h.738.
25Dyah Masithoh Nur, Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Kebijakan Pemerintah Kota
(Studi Kasus Relokasi Pasar Johar Semarang), h.29.
26 Sadorio Sukirno, Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h.35.
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diterima berupa uang sebagai alat pembayaran atau pertukaran.27Ada 2 jenis
pendapatan, yakni:
1. Pendapatan berupa uang
2. Pendapatan berupa barang, yakni:
a. Gaji dan upah dari kerja pokok, sampingan, dan lembur.
b. Dari usaha sendiri, meliputi hasil bersih dari usaha itu sendiri, komisi dan
penjualan kerajinan rumah tangga.
c. Dari hasil investasi yakni pendapatan dari hak milik tanah.
d. Dari keuntungan sosial yakni pendapatan dari kerja sosial.
e. Bagian pembayaran upah dan gaji yang dibentukkan dalam beras, pengobatan,
transportasi, perumahan dan rekreasi.
Menurut Lipsey, pendapatan ada2 macam, yakni:
1. Pendapatan perorangan.
Pendapat perorangan yakni pendapatan yang didapat atau dibayarkan
kepada perorangan sebelum dikurangi oleh pajak penghasilan. Sebagian
dibayarkan untuk pajak, sebagiannya lagi ditabung, yakni pendapatan perorangan
dikurangi dengan pajak penghasilan.
2. Pendapatan disposable
Pendapatan disposibleyakni jumlah pendapatan saat ini yang bisa
dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga.28
27 Khusnul Khatimah, Dampak Realokasi Pasar Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar
Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif Ekonomi Islam, h. 14.
28Sadorio Sukirno, Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h. 35.
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Dalam ilmu akuntansi, pendapatan sebagai pandangan yang
menitiberatkan pada peningkatan jumlah aktiva yang muncul dari aktivitas
operasional perusahaan. Pendapatan berupa peningkatan jumlah aktivtas atau
penurunan kewajiban perusahaan sebagai akibat dari transaksi penyerahan
barang/jasa dalam satu periode yang diukur sesuai prinsip akuntansi.29
G. Berdagang Menurut Aturan Ekonomi Islam
Dalam Islam, pelaku usaha atau pedagang tidak hanya mencari keuntungan
semata, tetapi juga keberkahan dan keridhaan Allah. Keuntungan yang didapat
juga tidak hanya terbatas pada materi, tapu juga yang bersifat immateril, sebab
keuntungan immaterial berupa ketenangan batin juga diperlukan dalam
mendongkrak hasil perdagangan.
Islam mendidik kita cara berdagang dengan etika dan adab yang benar.
Kita sebagai umat muslim seyogiayanya menjunjung tinggi etika dalam jual beli
atau berdagang. Di antaranya kejujuran, yang meski terlihat mudah, tetapi akan
terus diuji saat berdagang.
Sebagaimana Rasulullah saw. yang selalu mengedepankan kejujuran saat
berdagang, menjelaskan spesifikasi dan kualitas barang, serta jujur dalam
menghitung atau menakar barang. Allah berfirman dalam QS Muthaffifiin ayat 1-
6.
 ٞ ۡ َ َو ِ ِ ّ َ ُ ۡ ِ َ ٱّ ْ ٱَذا إِ ِ ا ُ َ ۡ َ َن ِس ٱَ ُ ۡ َ ۡ َ ۡ ُ ُ َ َذا 
وَن  ُ ِ ۡ ُ  ۡ ُ ُ َز َن أَو و ُ ُ ۡ ُ َ  َ ِ َ أُْو ُ َ  َ َ ٍ ۡ َ ِ ٖ ِ َ
ُم  ُ َ َۡم  َّبِ ُس ٱَ َ ٱِ ِ َ ٰ َ ۡ
29Rosjidi, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 1999), h. 128.
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Terjemahannya :
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi,
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain mereka
mengurangi. Tidakkah orang-orang ini menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan di bangkitkan, pada suatu hari yang besar (yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam ini.”30
Yusuf Qardhawi memaparkan bahwa ada nilai dan norma berdagang
dalam Islam, yakni:
1. Menjual Barang yang Halal
Allah swt. menegaskan pentingnya prinsip halal dan haram dalam
perdagangan. Sehingga umat muslim dalam berdagang, wajib mengetahui asal
usul dari barang yang hendak diperjualbelikan.  Sebagaimana dalam QS al-
Baqarah/2: 275.
َ ٱ َن ِ ُ ُ ۡ ْ ٱَ ا ٰ َ ِ ّ ِ َن إ ُ ُ َ ُم َ  ُ َ َ ُ ِيٱَ ُ َ َ ُ ٱَ ٰ َ ۡ َ ِ
ۚ ٱ ِ ّ َ َۡ ِ ْ إ ٓا ُ َ  ۡ ُ َ ِ  َ ِ ٰ ُ ٱَ ۡ َ ۡ ُ ۡ ْۗ ٱِ ا ٰ َ ِ َّ َ ُ ٱَوأَ ۡ َ َم ۡ َ ْۚ ٱَو ا ٰ َ ِ ّ
َٓءهُ  َ َ ِ ۥَ ِ ّ ر ِ ّ  ٞ َ ِ ۡ ٰ َ ۦَ َ َ ُ َ َ ۥَ َ هُ َ ُ ۡ َ ۥٓ َ َوأَ ِ َد ِۖ ٱإ َ  ۡ َ َو
 ُ ٰ َ ۡ َ أَ ِ َ ُْو وَن رِٱَ ُ ِ ٰ َ َ ِ  ۡ ُ
Terjemahannya:
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
merka berkata bahwa jual beli sma dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.”31
30Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 587.
31Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 47.
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Ayat tersebut menerangkan terkait harta riba, lalu menyanggah argumen
orang-orang yang menentang haramnya riba, yakni “jual beli tiada lain sama
dengan riba”.
Riba dan jual beli hamper mirip jika dilihat dari praktek transaksinya,
termasuk ayat al-Quran yang bersifat mujmal, yakni tidak memberi petunjuk yang
jelas terkait rincian jual beli yang dihalalkan dan riba yang diharamkan, sehingga
jika hanya dari nash tersebut, tidak bisa ditetapkan hokum tanpa diiringi dengan
nash lain.32
2. Menjual Barang Dengan Kualitas Yang Baik
Sebagai seorang pedagang, perlu memperhatikan kualitas barang yang
hendak dijual, apakah layak atau tidak bagi pembeli. Hal ini bisa dilakukan
dengan memberi keterangan kualitas barang, agar terhindar dari perilaku gharar
yang bisa merugikan pembeli.33 Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Qashash,
28:37.
َل  َ ِ َو َٓء  َ َ ِ  ُ َ ۡ ٓ أَ ِ ّ ٰ َر َ ىٰ ُ َ ُ ۡ ِ ه ِ ِ  ۡ ُ ۦِ َ ُن  ُ َ َ ُ ۥَو َ ِ ٰ َ
ُ ارِٱ ُ ۥإِ ِ ۡ ُ نَ ٱَ  ُ ِ ٰ
Terjemahannya:
“Musa menjawab: “Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut)
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat
32Syaikf Ahmad Ad-Daur, Riba dan Bunga Bank Haram, (Bogor: Al-Azhar press, 2014), h.
73.
33https://dalamIslam.com/hukum-Islam/ekonomi/etika-jual-beli-dalam-ekonomi-Islam,
(diakses pada: 28 November 2019).
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kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan
mendapat kemenangan orang-orang yang zalim”.34
Adapun sabda Nabi saw terkait menjual barang yang tidak berkualitas.
يدالذهب بالذهب واافضة بالفضة والرب والشعري بالشعريوالتمر بالتمر وامللح مثالمبثل سواء بسواء يداب
Artinya:
“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, syair
dengan syai, kurma dengan kurma dan garam dengan garam, dengan ukuran
yang sebanding dengan tunai”. 35
3. Sikap Adil Dan Pengharaman Riba
Firman Allah swt. dalam QS Ali-‘Imran/3: 130.
َ َ َ ٱَ ِ ْ ا ُ ُ ۡ َ  َ  ْ ا ُ َ ْ ٱَءا ا َ ِ ۖ وَ ّ ٗ َ َ ٰ َ ٗ ٰ َ ۡ ْ ٱأَ ا ۡ َ ٱُ ُ َ َ
َن  ُ ِ ۡ ُ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. Peliharalah dirimu dari Api neraka, yang
disediakan untuk orang-orang yang kafir”36.
Riba yang dimaksud ialah riba nasi’ah yang oleh sebagaian jumhur ulama
menyatakan riba jenis ini selamanya haram, meski tidak berlipat ganda. Riba
nasi’ah yakni pembayaran lebih yang disyaratkan kepada peminjam. Adapun riba
fadhl yakni penukaran barang dengan sejenisnya, tetapi jumlahnya lebih banyak
34Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 390.
35Syaikf Ahmad Ad-Daur, Riba dan Bunga Bank Haram, (Bogor: Al-Azhar press, 2014), h.
84.
36Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 66.
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karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas
dengan emas.37
Adil ialah sikap yang harus melekat pada diri seorang muslim. Berbuat
adil berarti tidak berlaku zalim. Wujud keadilan seorang pedagang muslimyakni












A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono, penelitian deskriptif kualitatifyakni menguraikan,
merangkumberagamkeadaan atau fenomena sosial di masyarakat dan upaya
menarik realitas itu ke permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, tanda atau
gambaran terkait kondisi atau fenomena tertentu.38
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Sentral Makassar. Dipilihnya lokasi
tersebut, karenacukup banyak pedagang kaki lima, akses yang terjangkau,
punyakeadaan sosial ekonomi yang cenderung sama. Sasaran dalam penelitian ini
yakni pedagang Pasar Sentral Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai ialah pendekatan sosiologis yang menelaah
fenomena pedagang di pasar sentral Makassar terkait relokasi pasar serta dampak
yang ditimbulkan dari relokasi tersebut.




1. Sumber Data Primer
Data primer diperoleh dari survey lapangan dengan mengumpulkan data
asli. Data diperoleh lewat wawancara langsung dengan elemen terkait dalam
mengenai para pedagang yang terkena relokasi pasar.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang ditemukan lewat dokumen, gambar dan sumber lainnya
yang mendukung data primer. Data sekunder diperoleh dari pihak yang tidak
terkait langsung dengan penelitian, di antaranya data perpustakaan.
D. Jenis Pengumpulan Data
1. Penelitian Pustaka (Library Research)
Pengumpulan data dengan menelaahliteratur, karya-karya yang memuat
informasi ilmiah yang relevan dengan penelitian ini dan mengutip pendapat para
ahli dengan 2 cara:
a. Kutipan langsung, mengutip pendapat secara langsung dari berbagai literatur
seperti buku, jurnal, manuskrip, dan sebagainya.
b. Kutipan tidak langsung, mengutip ide, maksud buku atau karangan lalu
menuangkan dalam penelitian dengan redaksi penulis sendiri.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)





E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara yakni interaksi untuk mengumpulkan informasi lewat tanya
jawab antara peneliti dengan subjek yang disurvei. Skalanya tidak besar saat
melakukan wawancara, pewawancara harus memperhatikan situasi dan kondisi
agar bisa memilih waktu dan tempat yang tepat untuk wawancara.
2. Dokumentasi
Teknik yang dilakukan untuk membuktikan penelitian lewatgambar, film,
dokumenter dengan media kamera.
3. Studi Pustaka
Teknik yang dilakukan lewat berbagai literature dalam rangkan
menemukan data untuk penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data sangat esensial dalam mengolah data untuk mendapat makna
yang berguna dalam pemecahan masalah terkait Pandangan Islam Terhadap
Kebijakan Pemerintah Kota, relokasi pasar terhadap pendapatan pedagang di
pasar Sentral Kota Makassar.
Analisis data dalam penelitian ini yakni metode deskriptif kualitatif. Data





Uji kredibilitas terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti
agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya
ilmiah.
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan bisa meningkatkan kredibilitas/kepercayaan
data. Artinya, peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan pengamatan berfokus pada pengujian data yang
sudahdidapatkan. Data yang didapat, dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
ada perubahan atau tetap. Setelah itu, baru bias dipertanggungjawabkan/benar
berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan selesai.
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
Meningkatkan kecermatan penelitianbisa dicatat atau direkam dengan baik
dan sistematis. Meningkatkan kecermatan menjadicara untuk
mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang dikumpulkan, dibuat, dan
disajikan sudah benar atau belum.
Untuk meningkatkan ketekunan peneliti, bias dilakukan dengan membaca
referensi, buku, hasil penelitian sebelumnya, dan dokumen-dokumen terkait
dengan mengkomparasikan hasil penelitian yang didapatkan.
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c. Triangulasi
Wiliam Wiersma (1986), triangulasi dalam pengujian kredibilitas
dimaksudkan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
waktu.
1)  Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang
sudahdidapatlewatberagam sumber. Data yang didapat, dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan kesimpulan, lalu diminta kesepakatan (member check)
dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2007:274).
d. Triangulasi Teknik
Menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti perlu berdiskusidengan sumber
data yang bersangkutan untuk memperjelas data mana yang dianggap benar
(Sugiyono, 2007:274).
e. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat
narasumber masih segar, bias menghasilkan data lebih valid. Lalu dilakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
kondisi yang berbeda. Jika hasilnya berbeda, dilakukan secara berulang-ulang
sehingga ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2007:274).
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f. Analisis Kasus Negatif
Analisis kasus negatif artinya peneliti mencari data yang berbeda, bahkan
menyimpang dengan data yang sudah ditemukan. Jika masih ada data-data yang
bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin mengubah
temuannya (Sugiyono, 2007:275).
g. Menggunakan Bahan Referensi
Referensi yang dimaksud yakni pendukung untuk membuktikan data yang
sudah ditemukan. Dalam laporan penelitian, sedianya data-data yang diungkap
perlu dilengkapi dengan gambar atau dokumen autentik, sehingga lebih kredibel
(Sugiyono, 2007:275).
h. Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheckyakni mengetahui sejauh mana data didapat sesuai
apa yang diberi oleh pemberi data. Sederhananya, informasi yang didapat dan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Deskripsi Lokasi Penelitian
Pasar Sentral Makassar ialah salah satu pusat perbelanjaan tradisional yang
di Kota Makassar. Lokasinya di Jalan K.H. Agus Salim, Kelurahan Ende,
Kecamatan Wajo, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Luas Tanah Pasar
Sentral Makassar 12.000 m2 dan luas bangunan 23.895 m2 yang terdiri dari lantai
basement, lantai dasar, dan lantai v. Rincian bangunan yang ada di Pasar Sentral
Makassar yakni kios yang berukuran 2x3 sebanyak 258 unit. Fasilitas di Pasar
Sentral Makassar berupamusholla, gedung kantor pengelola (lantai 7), 5 kamar
mandi umum, area parkir, pintu utama dan pintu belakang.
Sumber: Google Maps
Gambar: 4.1 Pasar Sentral Makassar (New Makassar Mall)
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Sumber: Google Maps
Gambar 4.2 Suasana Dalam Pasar Sentral Makassar (New Makassar Mall)
Setiap tahun Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan di Pasar Sentral
Makassar meningkat,sehingga tata letak menjadi tidak teratur. Hal ini mendorong
pemerintah Kota Makassar hendak menata Pasar Sentral Makassar. Diawali
dengan sosialisasi tahun 2017, lalu realisasi pada tahun 2018, membuktikan
penataan Pasar Sentral yang lebih tertata.
Sumber: Hasil Observasi Tanggal 21 November 2020
Gambar 4.3 Akses Jalan Menuju Pasar Sentral Makassar (New Makassar Mall)
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b. Pedagang di Pasar Sentral Makassar
Jumlah pedagang  di  Pasar Sentral Makassaryakni319orang. Berikut
rincian pedagang di Pasar Sentral Makassar:
1. Lantai Basement :
Dua Blok A&D: menjual pakaian anak-anak dan dewasa, obat-obatan,
kosmetik dan testil, tiga Blok B: aksesoris, sepatu, sandal dan tas c. Blok, empat
barang pecah belah seperti piring, panci, gelas dll., Blok E: Menjual Alat Tulis
Kantor seperti buku, pulpen, tempat-tempat berkas dll.
2. Lantai Dasar: Menjual pakaian yang sudah jadi dan testil
3. Lantai I hingga V :
a) Pedagang Lama: menjual pakaian yang sudah siap di pakai dan testil
b) Pedagang Baru: bebas menjual apa saja, kecuali ATM Center, barang
elektronik HP, TV, Kulkas dll.
c) Tempat mainan anak-anak, kios emerald, pujasera dll.
4. Lantai III (tiga): foodcour, aksesoris, matahari, elektronik, hp, sepatu,
sandal dan tas.
5. Lantai VI (enam): khusus untuk parkir pengunjung dan pembeli
6. Lantai VII (tujuh): masjid, Kantor pengelola new Makassar mall dan
Kantor PD. Pasar.
c. Akses Jalan Menuju Pasar dan Sarana Transportasi
Sebelum relokasi, akses jalan menuju pasar sentral Makassar menjadi
keluhan bagi masyarakat, dimana jumlah angkutan umum untuk ke pasar masih
kurang. Tetapi saat ini, kondisi jalan menuju pasar sentral Makassar sudah
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cukup baik yang membuat pasar lebih ramai. Banyaknya angkutan umum yang
ke pasar sentral Makassar, juga transportasi becak mesin/dayung yang sudah
siap menunggu sewa dari pengunjung pasar sentral Makassar
d. Kewajiban Pedagang Pasar Sentral
Untuk mencapai keseimbangan dalam aktivitas ekonomi, tentunya para
pelaku ekonomi sedianya mematuhi aturan yang ditetapkan. Begitu juga dengan
aktivitas pasar, baik tertulis maupun tidak tertulis.
Seperti di pasar sentral, beberapa aturan yang berlaku seperti kewajiban
pedagang untuk membayar uang lapak/kios kepada pihak pemerintah atau PD
Pasar. Kewajiban ini umumnya dibayar setiap hari dan tidak memberatkan para
pedagang. Selain itu, ada pula kewajiban membayar uang kebersihan yang
dibayarkan tiap bulannya kepada Dinas Kebersihan Kota Makassar.39
2. Profil Pedagang Kaki Lima di Pasar Sentral Makassar
a. Sarana dan Prasarana
Lapak para pedagang di pasar sentral ada yang berupa ruko, kios, dan
paling dominan berjualan di pinggir jalan dengan mendirikan tenda. Para
pedagang menjajakan berbagai barang bekas maupun baru, mulai dari pakaian,
makanan pokok, elektronik, alat rumah tangga, dan lain sebagainya.
b. Waktu Bekerja PKL di Pasar Sentral Makassar
Waktu berdagang di pasar sentral Makassar umumnya dimulai dari jam 6
pagi hinggan jam 5 sore. Sebagaimanaditerangkan oleh Ketua Pasar Sentral
Makassar:
39 .H Said Muhammad, Hasil wawancara pribadi PD.Pasar, (Makassar 1 Desember 2020)
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“Kalau dulu itu, jam kerjanya di batasi nak dari jam 6 pagi sampai jam 5
sore, bahkan ada juga pedagang yang cepat menutup tokonya sebelum jam
5 nak.  ” (H. M. Sahib, SH 19 November)
Namun setelah dikekola oleh Pemerintah Kota Makassar, jam berdagang
Pedagang menjadi lebih banyak dari pada sebelumnya, yaitu terkadang
hanya dari jam 6 pagi sampai jam 9 malam jam saja. Hal ini
diungkapkanoleh Pak H. M. Sahib, SH:
“Tapi biasanya kalau sore itu sudah sunyi dan kebanyakan pedagang sudah
pulang. ” (19 November).
c. Kepemilikan Izin Berjualan
Setiap pedagang kaki lima perlu memahami Perda No. 3 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Pedagang, sebagai dasar untuk memiliki izin berdagang agar
kedepannya bisa berjualan dengan legalitas, nyaman, dan tidak takut akan
berbagai ancaman.
Khusus untuk pedagang yang sudah lama berdagang di pasar sentral
Makassar, cukup mengajukan izin dan memakai KTP Makassar. Untuk pedagang
baru, hanya diberikan izin jika memiliki KTP Makassar. Lalu, izin dibedakan
menjadi KTA dan surat izin, dimana surat izin diberikan kepada pedagang yang
sudah diatur, dan KTA diperuntuhkan bagi pedagang yang berjualan di wilayah
kota Makassar, meski tidak memiliki KTP Makassar. Hal ini sudah diterapkan
oleh pedagang kaki lima di Pasar Sentral Makassar. Berikut pendapatdari salah
satu pedagang pasar Sentral Makassar.
“Saya mulai berjualan disini dek sejak tahun 2010, sebelum mulai
berjualan disini saya  ngurus  ijin  dulu  dek, pertama itu saya mengurus
KTA.Nanti ketua kelompok yang menindaklanjuti ke PD Pasar. Terus,
ketua kelompoknya nanti nakasiki SHP jadi kita tau dimana kita
ditempatkan sesuai dengan ukuran yang kita mau. Nah, disini kita itu
dipegang oleh masing-masing kelompok dek, saya masuk kelompok
SPEKLING.” (Ibu Sabrina, wawancara pada tanggal 19 November
2020)
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Dari pendapat tersebut, disimpulkan bahwa setiap pedagang pasar sentral
Makassar diatur oleh sejumlah kelompok, dimana coordinator masing-masing
akan bersinergi kepada PD Pasar. Bagi pedagang kaki lima, jika sudah memiliki
KTA dan SHP, artinya sudah aman untuk berjualan tanpa takut akan terjadinya
penggusuran.
d. Pendidikan
Dari hasil penelitian, rata-rata pendidikan para pedagang pasar sentral
Makassar yakni SD sampai SMP. Akibatnya, tingkat pendidikan tersebut
menyulitkan mereka untuk bekerja di sector formal. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibu Hasnawati:
“Pendidikan ku saya dek SD ji, apalagi mau dikerja dek kalo ijazah SD
ji dipunya. Alhamdulillah ini sudah bisa bantu-bantu keuangan
keluargabantu suami toh cari uang. Kah banyak bela pengeluaran
apalagi masa corona ini.” (19 November 2020).
Ketatnya persaingan, dan rendahnya tingkat pendidikan, menjadikan
berdagang sebagai pekerjaan yang harus dipilih. Baginya, mereka bisa mendapat
penghasilan yang halal dan mampu membiayai sekolah anak sampai ke jenjang
yang lebih tinggi.
Rata-rata mereka merasa cukup dengan pendapat yang didapatkan lewat
berdagang. Utamanya pendidikan anak, mereka menjadikan hal ini sebagai
prioritas dalam bekerja agar kelak anaknya bisa hidup lebih layak dan mendapat
pekerjaan di sector formal. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Nunung:
“Saya nak tidak sekolahka, tapi tidak mauka liat anakku kayak
saya yang tidak sekolah. Jadi ku sekolahkan ki anakku tinggi-tinggi biar
mamo haruska jualan dari pagi sampai malam yang penting anakku
tidak na rasaki apa yang ku rasa sekarang. Sama bisaki juga dapat
pekerjaan yang lebih bagus daripada jualan baju disini.”
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Dari hal tersebut, disimpulkan bahwa dipilihnya seseorang untuk
berdagang, tidak hanya untuk kebutuhan individunya saja, tetapi juga untuk
keluarganya. Mereka berharap dengan bekerja sebagai pedagang, anaknya bisa
mengenyam pendidikan yang lebi tinggi dan kelak bisa bisa menjadi orang yang
sukses yang bisa membanggakan orang tuanya.
3. Struktur organisasi PD. Pasar Kota Makassar
Badan Pengawas
Direktur utama
Kelompok jabatan Satuan Pengawasan Internal
Direktur Utama Direktur Teknik





























4. Kebijakan Pemerintah Kota Makassar Terhadap Pedagang Kaki Lima di
Pasar Sentral Makassar
Melalui Perda No. 3 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Pedagang,
pemerintah Kota Makassar melakukan penataan pedagang lewat Dinas Pengelola
Pasar dengan dibantu oleh Satpol PP dalam memberikan arahan dan maksud dari
kebijakan ini kepada para pedagang.
a. Relokasi di Pasar Sentral Makassar
Relokasi pedagang yakni berpindahnya lokasi berdagang ke tempat yang
sudah disediakan oleh pemerintah. Relokasi dimaksudkan untuk menertibkan para
pedagang sehingga tampak rapi. Tetapi, tidak sedikit pedagang yang merespon
baik kebijakan pemerintah. Banyak yang menolak pindah dengan alasan yang
tidak mendasar, misalnyakhawatir pendapatannya menurun. Sebagaimana yang
diutarakan Bapak aris (ketua pedagang kios pasar Sentral Makassar):
“Awal pertama menangani relokasi pasar, pedagang itu susah-
susah gampang untuk diatur, dengan berbagai macam alasan yang
diberikan. Salah satu alasan pedagang yang dikatakan itu karena
takutnya dagangannya tidak laku jika dipindahkan, maka dari itu dek
petugas Dinas langsung turun tangan esperti PD. Pasar, Satpol PP,
sampai mengadakan musyawarah untuk memebahas relokasi pasar. Dan
pada akhirnya pedagang yang tadinya tidak mau, menjadi mau setelah
adanya pendekatan melalui musyawarah bersama. ”
b. Pembatasan Jam Berjualan PKL di Pasar Sentral Makassar
Pemerintah Kota Makassar membatasi jam berjualan para pedagang kaki
lima. Para pedagang diberikan kesempatan menjajakan dagangannya dari pukul
06.00 sampai 21.00 WITA. Di luar itu, mereka harus segera mengemasi
dagangannya dan membersihkan lokasi tempat yang ia gunakan untuk berdagang.
39
5. Dampak Positif dan Negatif Relokasi Pasar Sentral Kota Makassar
Menurut Para Pedagang dan Pembeli
a. Dampak Positif setelah relokasi
1) Pendapatan meningkat
2) Jalanan tidak macet
3) Area jalan tertata rapi
4) Mudah dijangkau
b. Dampak Negatif sebelum relokasi
1) Kawasan jalan yang kumuh
2) Macet yang berkepanjangan
3) Pendapatan yang begitu begitu saja
Dampak positif dan negatif bagi pembeli
a. Dampak Positif setelah relokasi
1) Banyaknya penjual
2) Tidak berdesakan saat berbelanja
3) Kios pedagang mudah dijangkau dan tertata rapi;
4) Murah
b. Dampak Negatif sebelum relokasi
1) Jalanan yang becek
2) Berdesakan
3) Pedagang yang susah dijangkau oleh pembeli dan;
4) Macet
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6. Dampak Kebijakan PemerintahKota Tentang Relokasi Pasar Ditinjau
dari Pesfektif Islam
Keputusan pemerintah merelokasi pedagang bukan karena kepentingan
sepihak, tetapi sesuai keluhan masyarakat dimana keberadaan pedagang kaki lima
dianggap mengganggu ketertiban, membahayakan pejalan kaki, dan merusak tata
ruang kota.
Dari aspek ekonomi, pengelolaan yang terstruktur bisa memberikan
keuntungan finansial bagi para pedangang. Sehingga, dilakukanlah relokasi untuk
memberikan manfaat kepada seluruh elemen terkait.
Islam menganjurkan untuk berdagang atau melakukan jual beli. Tetapi
perlu diperhatikan rambu-rambu dalam berdagang agar senantiasa mendapat
keberkahan dari Allah swt. Ditinjau dari hukum Islam, perdagangan memiliki
berbagai etika yang wajib dipatuhi pedagang Muslim, sehingga tidak ada
kerugian antara penjual dan pembeli.
Konsep laba (untung) dalam ekonomi Islam yakni seluruh pelaku usaha
akan senatiasa menjaga diri dari perilaku tercelah, khianat, dan menipu. Dalam
ekonomi Islam, pendapat dimaknai sebagai tambahan dari hasil jual beli yang
dijalankan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 16.
 َ ِ َ َ أُْو ِ ْ ُوا َ َ َ ٱۡ َ ٰ ىٰ ِ َ َ ُ ۡ وَ ۡ ُ ُ َ ٰ َ ِ ّ َ ِ َر َ َ َ ِ َ ۡ ُ اْ  ُ َ َ
Terjemahnya:
“Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk.”40
40Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah
(Bandung: Syaamil Qur’an, 2010), h. 3.
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Al Tabri menafsirkan ayat tersebut bahwa seseorang yang menjalankan
perniagaan, akan mendapat keuntungan bilamana melakukan pertukaran
komiditas yang dimilikinya dengan komoditas yang berharga. Sebaliknya, jika
ditukarkan dengan komoditas yang murah, maka perniagaan akan mengalami
kerugian. Sehingga disimpulkan bahwa keuntungan didapatkan bila suatu barang
dijual lebih tinggi dari pengeluarannya.
Pendapatan menjadikeharusan dalam Islam. Sebagaimana sabda Nabi
saw.
“Apabila salah seorang dari pada kamu mengambil tali kemudian
pergi ke sebuah bukit mencari kayu api, lalu ia menjualnya maka
pendapatan tersebut digunakan untuk dimakan dan bersedekah, maka itu
lebih baik baginya dari pada meminta-minta”41
Adapun dampak relokasi pasar bagi pendapatan pedagang ditinjau dalam
ekonomi Islam:
1. Pendapatan pedagang meningkat
Hasil wawancara dengan Ketua Asosiasi Pedagang Pasar Sentral,
H.Muhammad Sahid (56 Tahun) yang mengatakan bahwa:
“Setelah diadakannya relokasi pasar Sentral para pedagang sudah
tertata dengan rapi dan Alhamdulillah sudah tidak seperti dulu dan sudah
tidak menimbulkan kemacetan yang parah”.
Hasil wawancara dengan salah satu pedagang makanan di pasar Sentral
Makassar, Apriani(36Tahun) yang mengatakan bahwa :
“Setelah pasar dipindahkan pendapatan saya meningkat yang dulunya
hanya sekitar Rp 1. 000.000 sekarang sudah menjadi Rp 1.500.000
perbulanya dikarenakan letak pasar dan tempat dagangan saya gampang
didapat oleh pembeli”.
41H. Mahmud Yunus, Prof.Dr. "Tafsir Quran Karim", (PT MY. Wadzuryah, Jakarta,
2006.),.h. 131.
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Hal yang sama yang dialami oleh Hj.Ningsih (46 tahun):
“Sebelum adanya relokasi pasar disini, saya hanya berjualan dipinggir
jalan sekitar pasar karena tidak adanya lokasi yang tersedia untuk
pedagang kaki lima khususnya bagi saya yang hanya pedagang kecil.
Alhamdulillah dengan adanya relokasi pasar maka saya yang hanya
penjual makanan pun memiliki lokasi yang tetap dan lebih rapi sehingga
jualan saya sudah cepat laku, dan lokasi pasar yang merupakan jalan lalu
lintas umum yang banyak dilintasi oleh masyarakat sekitar sehingga
pelanggan saya semakin bertambah”.
Dari wawancara tersebut, setelah dilakukan relokasi pasar, maka
penghasilan para pedagan pasar sentral makassar meningkat, karena tempatnya
yang strategis dan mudah dijangkau pembeli. Ada yang pendapatannya
meningkat dari 1 juta hingga 1.5 juta, bahkan ada yang mencapai 2 juta per
bulannya.
2. Berzakat dan Bersedekah
Dari hasil wawancara dengan pedagang campuran, Rosmini (46 Tahun)
mengatakan bahwa:
“Saya setiap tahunnya selalu mengeluarkan zakat pada bulan ramadahan
dan kadang saya juga bersedekah ”
Sejalan dengan Hj. Hapsa (50 Tahun) pedagang sayur yang mengatakan
bahwa:
“Selama saya berdagang di pasar,saya bisa membantu
perekonomian keluarga dan bisa menyekolahkan anak-anak saya, saya
juga selalu membayar zakat setiap tahun”.
Dari hasil wawancara tersebut, para pedagang masih memiliki kesadaran
akan pentingnya mengeluarkan zakat dan bersedekah dari sebagaian penghasilan
yang didapatkannya.
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7. Pemahaman Pedagang Di Pasar Sentral Tentang Berdagang Dalam
Islam
Ajaran Islam menerangkan berbagai etika berdagang yang wajib dijalanan
oleh para pedagang Muslim. Dengan harapan agar perdagangan tersebut berjalan
dengan baik dan mendapat keberkahan dari Allah swt. Etika perdagangan dalam
Islam menjamin hak dan kewajiban pedagang maupun pembeli, sehingga masing-





5. Murah hati dan tidak lupa akhirat.
Seorang pedagang hendaknya berlaku jujur dalam aktivitas jual beli. Tidak
berdusta, tidak mengaburkan kondisi dan harga barang, tidak ingkar janji, dan
sebagainya. Ia harus menyadari bahwa tindakan tercela ialah perbuatan dosa yang
berdampak buruk bagi dirinya dan masyarakat.
Dalam Islam, dikenal istilah Tas’ir yakni membatasi harga barang (tidak
boleh dijual kecuali harga yang sudah ditetapkan. Ada 2 jenis Tas’ir:
1. Jika harga barang dibatasi secara zalim, padahal pedagang menjual dengan
harga wajar. Bila ada kenaikan harga, hal itu karena stok yang terbatas atau
permintaan meningkat. Perilaku ini termasuk kezaliman karena ada
paksaan tanpa jalan yang dibenarkan.
2. Ketika harga barang dibatasi dengan adil, hal mana masyarakat
membutuhkan barang tersebut, tetapi harganya dipermainkan, maka
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pemerintah melakukan operasi pasar untuk membatas harga agar
terkendali.
Dari hasil wawancara dengan pedagang campuran, Surni berumur 42 tahun
menyatakan bahwa:
“Yang saya tahu tentang berdagang dalam Islam yakni berdagang harus
jujur dan jelas takaran timbanganya apabila ingin menimbang barang yang
ingin dijual dan dilarang menjual barang-barang yang haram”
Keharusan berlaku jujur dalam berdagang sudah diterangkan dalam
firman Allah SWT QS al-Israa ayat 35.
 ْ ا ُ َ ٱَوأَۡو ۡ َ ۡ ِ اْ  ُ ۡ َوزِ ُ ۡ ِ ِ إَِذا  َ ۡ ِ ِۡ ِ َ ۡ ُ ۡ ٗ ۡوِ َ  ُ َ ۡ ٞ َوأَ ۡ َ  َ ِ ٰ َ
Terjemahnya :
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”42
Dengan demikian, para pedagang pasar sentral Makassar sudah memahami
sebagaian besar konsep berdagang dalam Islam. Mulai dari etika untuk berlaku
jujur dan adil, sampai kepada larangan untuk tidak melakukan kecurangan dan
merugikan pembeli. Para pedagang menyadari pentingnya mendapatkan
keberkahan dari Allah swt. melalui pengaplikasian etika perdagangan yang baik
dan sesuai ajaran Islam.
4242Kementrian Agama Republik Indonesia, Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjemah





1. Setelah dilakukan relokasi pada pasar sentral Makassar, para pedagang
seyogianyamelihat aspek positifterkait pengelolaan pasar tradisional yang
direlokasi, tidak hanya terkait resiko, tapi juga keuntungan dari pengelolaan
pasar tradisional seperti ini, sehingga pasar lebih tertata dan tidak terkesan
kumuh, dan para konsumen senang saat berkunjung ke pasar.
2. Untuk mendapat keuntungan yang baik dan sesuai aturan Islam, para
pedagang hendaknyamenerapkan jual beli dengan jujur dan tidak menjual
barang-barang haram atau yang bisa merugikan orang lain.Walau
pendapatannya bertambah, mereka juga tidak lupa berbagi atau




1. Perlunya sosialisasi agar perspektif masyarakat terkait pengelolaan pasar
tradisional yaknikebijakan pemerintah yang memperlihatkan
ketidakberpihakan pemerintah terhadap rakyat kecil. Sehingga, pemerintah
perlu melakukan evaluasi terkait kebijakan dibuat, apakah berjalan lancar
sehingga tidak ada kerugian bagi kedua belah pihak.
2. Bagi pemerintah, hendaknyamencermatikeadaan pasar yang direlokasi,
apakah sejalan dengan pandangan para pedagang dan masyarakat sekitar.
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